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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan video pembelajaran matematika yang efektif dalam 

memfasilitasi kemandirian belajar siswa. Video pembelajaran ini dirancang untuk memfasilitasi pemahaman 

konsep matematika secara mandiri, serta mendorong siswa untuk aktif dan percaya diri dalam belajar tanpa 

bergantung sepenuhnya pada guru. Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development 

(R&D) dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Subjek penelitian 

adalah siswa kelas V salah satu SD di Kota Kendari. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan angket menggunakan Skala Likert. Hasil penelitian menunjukkan bahwa video pembelajaran 

yang dikembangkan dapat memfasilitasi kemandirian belajar siswa. Temuan ini didasarkan pada penilaian 

kelayakan oleh ahli media dengan rerata skor sebesar 81,11% yang terkategori sangat layak, penilaian kelayakan 

oleh ahli materi dengan rerata skor sebesar 90,90% yang terkategori sangat layak, dan penilaian dari para ahli 

tentang kemandirian belajar siswa sebesar 87,33% yang menunjukkan bahwa video pembelajaran matematika 

yang dikembangkan memiliki kualitas yang baik dalam mendukung kemandirian belajar siswa. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa penggunaan video pembelajaran dapat menjadi alternatif yang efektif dalam mendukung 

kemandirian belajar siswa pada mata pelajaran matematika. 

Kata kunci: Belajar Mandiri; Matematika; Video Pembelajaran. 
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1. PENDAHULUAN 

  Pembelajaran matematika seringkali menjadi tantangan bagi banyak siswa. 

Keterbatasan waktu di kelas dan metode pengajaran yang konvensional seringkali tidak 

cukup untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa yang beragam [1], [2]. Berdasarkan hasil 

observasi yang dilakukan pada salah satu sekolah dasar di Kota Kendari, ditemukan bahwa 

banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep dasar matematika. Hal 

ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain keterbatasan media pembelajaran yang 

digunakan oleh guru, kurangnya waktu untuk pengulangan materi di kelas, serta rendahnya 

motivasi belajar siswa. 

Salah satu solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 

dengan mengembangkan video pembelajaran yang dapat diakses siswa secara mandiri di luar 

jam Pelajaran. Video pembelajaran adalah media audiovisual yang berisi urutan gambar 

diam, suara, berisi materi yang akan disampaikan saat pembelajaran [3], [4]. Video 

pembelajaran dapat meningkatkan minat belajar [5], [6], [7], memotivasi dalam proses 

pembelajaran [8], [9], siswa memperoleh gambaran secara nyata mengenai konsep yang 

dikaji [10], dan membuat siswa lebih mandiri dalam proses pembelajaran [11].  

Ragam penelitian terkait pemanfaatan video pembelajaran sebagai media alternatif 

telah banyak dilakukan. Penelitian yang dilakukan oleh Prasetya et al., [12] memberikan 

informasi bahwa video pembelajaran layak untuk digunakan sebagai alternatif dalam 

pembelajaran matematika. Temuan penelitian Winarni et al., [13] menunjukkan bahwa 

penggunaan video pembelajaran pada pembelajaran di kelas efektif ditinjau dari kemampuan 

literasi numerasi dan kemampuan literasi digital siswa. Media pembelajaran audio video 

mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematika siswa [14]. Keunggulan video 

sebagai media pembelajaran mudah digunakan dan mampu menjelaskan konten dengan lebih 

nyata [15]. 

 Berbagai temuan penelitian yang telah disajikan menunjukkan bahwa video 

pembelajaran dapat menjadi alternatif media yang dapat memfasilitasi efektivitas 

pembelajaran matematika, meningkatkan kemampuan literasi, numerasi, dan mempengaruhi 

kemampuan pemecahan masalah. Perbedaan paling mendasar video yang dikembangkan 

dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya adalah video pembelajaran ini dirancang 

untuk memberikan penjelasan yang lebih rinci dan interaktif mengenai konsep-konsep 

matematika khususnya materi pecahan yang seringkali sulit dipahami. Video pembelajaran 

akan menjadikan siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatan dan gaya belajar mereka 
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masing-masing. Hal ini sangat penting karena setiap siswa memiliki kemampuan yang 

berbeda dalam menyerap informasi dan menguasai materi Pelajaran [16]. Oleh karena itu, 

meningkatkan pemahaman dan kemandirian belajar siswa dalam matematika adalah hal yang 

sangat penting untuk mendukung kesuksesan akademik mereka secara keseluruhan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan video pembelajaran matematika 

yang efektif dan menarik, serta untuk menguji sejauh mana video pembelajaran ini dapat 

meningkatkan kemandirian belajar siswa. Melalui penggunaan video pembelajaran ini, 

diharapkan siswa tidak hanya mampu memahami konsep matematika dengan lebih baik, 

tetapi juga dapat meningkatkan motivasi dan kemandirian dalam proses belajar. Penelitian ini 

juga bertujuan untuk memberikan alternatif solusi bagi guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran yang lebih efektif dan efisien. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan model ADDIE yang terdiri atas lima tahapan yaitu 

Analysis (Analisis), Design (Desain), Development (Pengembangan), Implementation 

(Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi). Secara detail, tahapan ini dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 

Gambar 1. Tahapan Model Pengembangan ADDIE 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 

wawancara, dan angket. Observasi dan Wawancara dalam penelitian ini dilakukan untuk 

memahami kebutuhan dan masalah siswa, mengidentifikasi gaya dan preferensi belajar, 

menilai kesiapan dan penerimaan teknologi, serta mengumpulkan data untuk evaluasi. 

Sedangkan angket dibutuhkan untuk menilai kelayakan video pembelajaran yang 

dikembangkan. Data kuantitatif yang bersumber dari angket dihitung dengan menggunakan 

rumus: 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analysis (Analisis) 

Pada fase pertama, dilakukan analisis kebutuhan untuk memahami kebutuhan siswa 

dalam belajar matematika. Berdasarkan hasil analisis diperoleh informasi bahwa: (1) hasil 

belajar siswa kelas V salah satu SD di Kota Kendari masih banyak yang di bawah standar 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang harus dicapai yaitu 75; (2) sumber belajar yang 

digunakan yaitu Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013; (3) perangkat yang tersedia yaitu 

proyektor, akan tetapi belum dimanfaatkan secara maksimal untuk kebutuhan pembelajaran; 

dan (4) pembelajaran dilaksanakan secara konvensional yang membuat siswa kesulitan untuk 

melaksanakan pembelajaran secara mandiri maupun kolaboratif. Temuan ini menunjukkan 

bahwa siswa membutuhkan media yang dapat membantu siswa dalam memahami materi 

secara mandiri, sehingga penguasaan materi tidak hanya dilakukan di kelas, akan tetapi dapat 

pula dilakukan di luar kelas. Hasil analisis ini membantu dalam menentukan kompetensi dan 

tujuan yang ingin dicapai melalui video pembelajaran. 

3.2 Design (Desain) 

Tahap ini dilakukan perancangan video pembelajaran berdasarkan hasil analisis 

kebutuhan. Konten video dirancang untuk materi pecahan dan disajikan dengan cara yang 

interaktif dan menarik. Desain video pembelajaran dilakukan dengan menyusun naskah 

dalam bentuk storyboard [17]. Tujuan menyusun naskah adalah sebagai acuan dalam 

membuat tampilan yang akan digunakan sebagai acuan dalam produksi media [18]. Pada 

bagian ini didesain dari scene video pertama sampai terakhir. Salah satu contoh scene video 

yang dibuat adalah scene penjelasan guru tentang langkah-langkah untuk menyelesaikan 

sebuah soal pecahan. Scene ini disajikan pada Gambar 2; 

 

Gambar 2. Contoh Desain yang dibuat 
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3.3 Development (Pengembangan) 

Tahap ini dilakukan pengembangan video sesuai dengan desain yang telah dirancang. 

Setelah video sudah dikembangkan, maka dilakukan pengujian pada Ahli Media dan Ahli 

Materi. Video pembelajaran terlebih dahulu diuji pada Ahli Media sebanyak 3 orang yang 

kompeten dalam bidang Media Pembelajaran. Ahli media akan menilai tentang kualitas 

desain pembelajaran, kualitas visual dan audio, interaktivitas dan keterlibatan siswa, serta 

aksesibilitas dan kemudahan penggunaan. Adapun hasil validasi oleh ahli media disajikan 

pada Gambar 3; 

 

Gambar 3. Hasil Penilaian Ahli Media terhadap Video Pembelajaran 

Berdasarkan Gambar 3 dapat dilihat bahwa rata-rata hasil penilaian ahli media sebesar 

81,11% yang dapat diinterpretasikan bahwa video pembelajaran yang dikembangkan sangat 

layak. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum, video pembelajaran telah memenuhi unsur-

unsur penting media pembelajaran. Pertama dalam video pembelajaran telah dimuat tujuan 

pembelajaran yang jelas dan spesifik yang disampaikan di awal. Tujuan ini menjadi patokan 

bagi siswa tentang apa yang akan mereka pelajari dan apa yang diharapkan setelah 

melakukan pembelajaran menggunakan video [19]. Video pembelajaran telah menggunakan 

elemen visual yang jelas dan menarik yang mendukung penjelasan materi. Visualisasi yang 

baik dapat memperkuat daya ingat dan meningkatkan motivasi belajar [20]. Audio juga 

terdengar jernih, dengan narasi yang mudah dipahami dan tidak ada gangguan latar belakang 

yang mengganggu. Elemen interaktif dalam video pembelajaran juga telah disediakan dengan 

baik berupa pertanyaan kuis dalam bentuk H5P yang dapat lebih efektif dalam membantu 

siswa memahami materi, meningkatkan keterlibatan, dan mendukung kemandirian belajar 

[21]. Video pembelajaran matematika ini dapat diakses dengan mudah oleh semua siswa, 

baik di kelas maupun di rumah. Pernyataan ini sejalan dengan temuan Biassari & Putri [22] 
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bahwa video pembelajaran harus dapat diakses dengan mudah melalui berbagai perangkat 

elektronik dan dapat membuat siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. 

Video pembelajaran juga diuji pada Ahli Materi Pembelajaran sebanyak 3 orang. Ahli 

materi dalam penelitian ini menilai berbagai aspek penting dari konten video pembelajaran 

untuk memastikan bahwa materi yang disajikan akurat, relevan, dan sesuai dengan 

kurikulum. Adapun hasil validasi oleh ahli materi disajikan pada Gambar 4; 

 

Gambar 4. Hasil Penilaian Ahli Materi terhadap Video Pembelajaran 

Berdasarkan data penilaian dari ketiga ahli materi, dapat disimpulkan bahwa video 

pembelajaran matematika yang dikembangkan telah memenuhi standar yang tinggi dan 

dinilai sangat baik dalam berbagai aspek. Namun, penilaian dari Ahli Materi 2 yang sedikit 

lebih rendah menunjukkan adanya ruang untuk perbaikan lebih lanjut. Secara keseluruhan, 

hasil penilaian ini memberikan keyakinan bahwa video pembelajaran yang dikembangkan 

telah siap digunakan untuk membantu siswa belajar matematika secara mandiri. 

Ahli materi memastikan bahwa konsep pecahan yang disajikan dalam video 

pembelajaran akurat dan sesuai dengan prinsip-prinsip yang benar. Akurasi ini sangat penting 

untuk membangun dasar pengetahuan yang kuat bagi siswa [23]. Video pembelajaran yang 

dikembangkan telah berisi penjelasan yang mendalam dan komprehensif tentang konsep-

konsep pecahan dan memberikan pemahaman yang menyeluruh kepada siswa. Kedalaman 

dan keluasan materi membantu siswa untuk tidak hanya menghafal tetapi juga memahami 

dan menerapkan konsep dalam berbagai konteks. Ahli materi juga memastikan bahwa alur 

penjelasan logis dan terstruktur, sehingga siswa dapat mengikuti pembelajaran tanpa 

kebingungan. Video pembelajaran mampu menyampaikan konsep yang kompleks secara 
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jelas[24], [25]. Pemahaman konsep matematika yang baik akan membantu siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan dalam matematika maupun dalam disiplin ilmu yang lain serta 

permasalahan dalam aktivitas keseharian siswa [26]. 

Penilaian juga dipetakan berdasarkan instrumen yang secara khusus membahas 

tentang kemandirian belajar siswa. Berdasarkan hasil analisis data, maka hasil penilaian ahli 

media dan ahli materi terkait penggunaan video pembelajaran dalam memfasilitasi 

kemandirian belajar siswa disajikan pada Gambar 5; 

 

Gambar 5. Hasil Penilaian Ahli Media dan Ahli Materi terhadap Kemandirian Belajar Siswa 

Hasil penilaian dari para ahli menunjukkan bahwa video pembelajaran matematika 

yang dikembangkan memiliki kualitas yang baik dan efektif dalam mendukung kemandirian 

belajar siswa. Hasil rata-rata skor 87,33% menunjukkan bahwa video tersebut telah 

memenuhi sebagian besar kriteria yang diharapkan dan memberikan dampak positif terhadap 

kemandirian belajar siswa. Meskipun demikian, ada beberapa area yang dapat ditingkatkan 

lebih lanjut berdasarkan umpan balik dari para ahli untuk mencapai hasil yang lebih optimal. 

Hal paling utama berdasarkan saran para ahli adalah berkaitan dengan interaktivitas yang 

masih perlu ditingkatkan lagi atau dikombinasikan dengan platform lain sehingga lebih 

memudahkan pengguna dalam mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa video pembelajaran yang dikembangkan dapat 

memfasilitasi kemandirian belajar siswa. Temuan ini didasarkan pada penilaian kelayakan 

oleh ahli media dengan rerata skor sebesar 81,11% yang terkategori sangat layak, penilaian 

kelayakan oleh ahli materi dengan rerata skor sebesar 90,90% yang terkategori sangat layak, 

dan penilaian dari para ahli tentang kemandirian belajar siswa sebesar 87,33% yang 
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menunjukkan bahwa video pembelajaran matematika yang dikembangkan memiliki kualitas 

yang baik dalam mendukung kemandirian belajar siswa. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

penggunaan video pembelajaran dapat menjadi alternatif yang efektif dalam mendukung 

kemandirian belajar siswa pada mata pelajaran matematika. 
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